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Abstract 

 

Partners who are the target of this pratama applied community service program are UKM 

Makmur Abadi/Omah Kopi Tarik which is located on Jl Pesantren 1 RT 03 RW 02 Gading 

Tuntang, Salatiga City, Semarang Regency. UKM Makmur Abadi/ Omah Kopi Tarik which 

makes processed coffee grounds and coffee sticks as well as several processed products in 

the form of various flavored crackers, various vegetable tumpi and processed water hyacinth 

leaves. Processed coffee products are marketed at the souvenir shop at Kampung Kopi 

Banaran in Tuntang District. In its development, these UKM are still doing offline marketing 

so that marketing is still limited to certain areas, therefore online media is needed that helps 

in product marketing. In producing the main product from processed coffee powder, namely 

coffee sticks, a tool in the form of a stick mill is needed. Stick mill is a tool for making stick 

plates after the dough is made after it is formed into long sticks called chestik. In using the 

tool so far, UKM have borrowed stick milling tools from friends, which tools will be used 

before the holidays so that UKM find it difficult to produce during these times. The following 

are the tools needed by UKM in the form of stick milling tools. 
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Abstrak 

 

Mitra yang menjadi target dari program kegiatan pengabdian masyarakat terapan pratama ini 

adalah UKM Makmur Abadi/ Omah Kopi Tarik  yang terletak di Jl Pesantren 1 RT 03 RW 

02 Gading Tuntang Kota Salatiga Kabupaten Semarang. UKM Makmur Abadi/ Omah Kopi 

Tarik yang membuat olahan bubuk kopi dan stik kopi serta beberapa produk olahan berupa 

kerupuk aneka rasa, aneka tumpi sayuran dan olahan daun eceng gondok. Produk olahan kopi 

dipasarkan di tempat penjualan oleh-oleh Kampung Kopi Banaran yang berada di Kecamatan 

Tuntang. Dalam perkembangannya, UKM ini masih melakukan pemasaran secara offline 

sehingga pemasaran masih terbatas pada area-area tertentu oleh karena itu dibutuhkan media 

online yang membantu dalam pemasaran produk. Dalam menghasilkan produk utama dari 

olahan bubuk kopi yaitu stik kopi diperlukan sebuah alat berupa gilingan stik. Gilingan stik 

adalah alat untuk membuat lempengan stik setelah adonan dibuat setelah itu dibentuk menjadi 

stik panjang disebut chestik. Dalam penggunaan alat selama ini UKM meminjam alat 

gilingan stik dari teman, yang mana alat tersebut akan digunakan ketika menjelang hari raya 

sehingga UKM merasa kesulitan melakukan produksi pada masa-masa tersebut. Berikut 

merupakan alat yang dibutuhkan oleh UKM berupa alat gilingan stik. 

 

Kata Kunci: Pemasaran Online, Web 

 

PENDAHULUAN 
Mitra yang menjadi target dari program kegiatan pengabdian masyarakat terapan pratama ini 

adalah UKM Makmur Abadi/ Omah Kopi Tarik  yang terletak di Jl Pesantren 1 RT 03 RW 02 

Gading Tuntang Kota Salatiga Kabupaten Semarang. UKM Makmur Abadi/ Omah Kopi Tarik 

yang membuat olahan bubuk kopi dan stik kopi serta beberapa produk olahan berupa kerupuk aneka 

rasa, aneka tumpi sayuran dan olahan daun eceng gondok. Produk olahan kopi dipasarkan di tempat 
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penjualan oleh-oleh Kampung Kopi Banaran yang berada di Kecamatan Tuntang. Dalam 

perkembangannya, UKM ini masih melakukan pemasaran secara offline sehingga pemasaran masih 

terbatas pada area-area tertentu oleh karena itu dibutuhkan media online yang membantu dalam 

pemasaran produk. 

Tabel 1. Jenis Produk 

No Jenis Produk 

1. Kerupuk Aneka Rasa 

2. Aneka Tumpi sayuran 

3. Olahan bubuk kopi 

4. Olahan Daun Eceng Gondok 

 

Dalam menghasilkan produk utama dari olahan bubuk kopi yaitu stik kopi diperlukan sebuah 

alat berupa gilingan stik. Gilingan stik adalah alat untuk membuat lempengan stik setelah adonan 

dibuat setelah itu dibentuk menjadi stik panjang disebut chestik. Dalam penggunaan alat selama ini 

UKM meminjam alat gilingan stik dari teman, yang mana alat tersebut akan digunakan ketika 

menjelang hari raya sehingga UKM merasa kesulitan melakukan produksi pada masa-masa tersebut. 

Berikut merupakan alat yang dibutuhkan oleh UKM berupa alat gilingan stik. 

 

Gambar 1. Alat Gilingan Stik 

Dari uraian menunjukkan analisis Situasi tersebut diatas, bahwa UKM mitra (UKM Makmur 

Abadi/ Omah Kopi Tarik Tuntang) secara umum memiliki permasalahan adalah pertama kegiatan 

produksi belum optimal dan belum stabil bisa dilakukan setiap hari sepanjang tahun. Hal ini 

disebabkan karena mitra belum bisa melakukan promosi agar dapat menjangkau wilayah 

pemasaran/penjualan yang luas sehingga produk mitra bisa dikenal oleh calon pelanggan lebih luas 

dan lebih banyak lagi. Kedua kegiatan promosi untuk mengenalkan produk mitra secara luas kepada 

calon pelanggan tanpa batas belum bisa dilakukan secara optimal karena terkendala penggunaan 

Teknologi Informasi sebagai media promosi baik yang menggunakan aplikasi berbasis web. 

Kapasitas produksi masih terbatas, sehingga sering tidak bisa memenuhi order jika 

memperoleh order yang banyak karena alat yang digunakan untuk membuat produk masih 

meminjam kepada orang lain. 

 

METODE PELAKSANAAN 
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Metode dan tahapan penerapan TTG ke mitra, pengusul lampirkan dalam bentuk gambar 

diagram alir (flowchart) pada gambar 2 

Gambar 2. Tahapan penerapan TTG ke masyarakat 

1. Identifikasi Kebutuhan 

Pada tahap ini bersama dengan mitra tim melakukan identifikasi kebutuhan dengan metode 

wawancara, survei lokasi, sarana dan prasarana yang dimiliki mitra. 

2. Perencanaan kegiatan 

Pada tahap ini kegiatan berupa diskusi dengan mitra untuk menentukan pemanfaatan teknologi 

tersebut. 

3. Penerapan teknologi ke mitra 

Teknologi yang diterapkan di mitra adalah sistem pemasaran berbasis digital pada UKM 

Makmur Abadi/ Omah Kopi Tarik Tuntang di Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang 

4. Evaluasi pelaksanaan program dan keberlanjutan program 

Evaluasi pelaksanaan program dilakukan oleh internal Polines yaitu Pusat Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat (P3M). Keberlanjutan program ini adalah dengan melakukan 

pemantauan secara langsung ke mitra. Kemudian dilakukan pemeliharaan alat jika terjadi ada 

beberapa kesalahan dalam sistem. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada kegiatan Pengabdian Masyarakat ini  program yang dilaksanakan berupa pembuatan 

Solusi yang pengusul tawarkan dari yaitu Pelatihan Digital Marketing pada UKM Makmur Abadi/ 

Omah Kopi Tarik Tuntang Di Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang. Solusi ini diharapkan 

bisa efektif untuk membantu dalam proses pemasaran hasil produksi lebih luas..  Gambaran model 

kegiatan  yang diterapkan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini diperlihatkan pada Gambar 3 

Identifikasi 

Kebutuhan 

Perencanaan Penerapan Evaluasi 
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Gambar 3. Model Kegiatan Pengabdian Masyarakat   

Dari Gambar 3  diatas bisa dilihat bahwa kegiatan ini melibatkan beberapa unsur, yaitu staf 

pengajar dari Politeknik Negeri Semarang sebagai pelaku pengabdian masyarakat dan UKM 

Makmur Abadi/ Omah Kopi Tarik sebagai mitra. Hasil dari kegiatan ini seperti yang  ditunjukkan 

pada gambar 2 diatas adalah sistem pemasaran online berbasis website. 

Perancangan Aplikasi Promosi dan Penjualan Online Berbasis Website 

Dalam membangun sistem promosi dan penjualan online berbasis website ini diperlukan 

beberapa tahapan yang menjadi satu kesatuan sistem agar aplikasi yang dibangun menghasilkan 

suatu sistem yang utuh yang dapat menyelesaikan permasalahan pada mitra. Tahapan-tahapan 

pengembangan perangkat lunak tersebut menggunakan pendekatan pengembangan perangkat 

lunak yang dikenal dengan istilah Software Development Life Cycle (SDLC). Jenis metode 

pengembangan dengan pendekatan SDLC pada perancangan sistem ini menggunakan metode 

waterfall.  Urutan dalam Metode Waterfall bersifat serial yang dimulai dari proses perencanaan, 

analisa, desain, dan implementasi pada sistem. Metode ini dilakukan dengan pendekatan yang 

sistematis, mulai dari tahap kebutuhan sistem lalu menuju ke tahap analisis, desain, coding, 

testing/verification, dan maintenance. Langkah demi langkah yang dilalui harus diselesaikan satu 

per satu (tidak dapat meloncat ke tahap berikutnya) dan berjalan secara berurutan, oleh karena itu 

di sebut waterfall (Air Terjun). 

Ian Sommerville (2011) menjelaskan bahwa ada lima tahapan pada metode Waterfall, yakni 
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Requirements Definition, Sytem and Software Design, Implementation and Unit Testing, 

Integration and System Testing, dan Operational and Maintenance seperti ditunjukkan pada 

gambar 4. 

Kegiatan perancangan dan pembuatan software aplikasi untuk UKM Makmur Abadi/ Omah 

Kopi Tarik ini diselesaikan dalam waktu 3 (tiga) bulan. Selanjutnya dilakukan pelatihan 

pengoperasian software aplikasi ini kepada mitra. 

 

Gambar 4. Metode Waterfall 

Desain Sistem dan Antar Muka Aplikasi 

Sistem Pemasaran Online Berbasis Website pada Omah Kopi Tarik Tuntang yang merupakan 

solusi terhadap pemasaran produk secara online harus mempunyai desain antarmuka yang 

userfriendly. Dengan memanfaatkan teknologi website yang mengedepankan kemudahan dalam 

aksesdan kecepatan maka diharapkan dapat memudahkan UKM dalam melakukan promosi 

produk yang dihasilkan. 

Arsitektur pembangun sistem menggunakan teknologi HTML, PHP dan MySQL. Struktur 

antarmuka website dibangun menggunakan HTML, CSS dan Javascript. Database yang 

digunakan adalah MySQL dan sebagai penghubung antara antarmuka dan database menggunakan 

bahasa pemrograman PHP. 
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Gambar 5. Form Login Pembeli 

Tampilan di atas merupakan tampilan form login yang digunakan oleh pembeli agar dapat 

mengakses website dengan akun dan dapat melakukan pemesanan produk. 

 

Gambar 6. Halaman Daftar Admin 

Tampilan di atas merupakan tampilan halaman daftar admin yang dapat mengelola website, 

seperti menambah produk dan memperbarui stok produk. 

 

Gambar 7 Halaman Daftar Pelanggan. 
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Tampilan di atas merupakan merupakan tampilan halaman daftar pelanggan yang telah 

membuat akun untuk dapat melakukan pembelian produk pada website e-commerce: 

 

Gambar 8. Daftar Pembaruan Barang 

Tampilan di atas merupakan tampilan halaman daftar pembaruan barang dimana admin dapat 

melakukan pembaruan pada jumlah stok barang. 

 

Gambar 9. Halaman Jenis Barang 

Tampilan di atas merupakan tampilan dari halaman jenis barang pada menu barang. Pada 

halaman ini, admin dapat menambahkan jenis barang sebagai pilihan kategori produk yang dijual.. 

 

Gambar 10. Halaman Detail Barang 

Tampilan di atas merupakan tampilan dari halaman detail barang pada menu barang. Pada 

halaman ini, admin dapat menambahkan produk baru yang dijual. Dalam penambahan produk 
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baru, admin dapat memilih jenis barang dan menambahkan deskripsi untuk prosuk tersebut. 

 

Gambar 11. Halaman Daftar Transaksi 

Tampilan di atas merupakan tampilan dari halaman daftar tansaksi produk oleh pembeli yang 

telah dan sedang berlangsung. Pada halaman ini, admin dapat mengonfirmasi pesanan pembeli 

yaitu dengan memproses pengiriman barang jika pembeli telah melakukan pembayaran. 

 

Gambar 12. Halaman Detail Transaksi  

Tampilan di atas merupakan tampilan dari halaman detail transaksi yang telah dilakukan oleh 

pembeli. 

 
Gambar 13. Form Registrasi Pembeli  

Tampilan di atas merupakan tampilan dari form registrasi akun oleh pembeli. Pada form ini, 
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pembeli harus mengisikan data diri untuk dapat melakukan registrasi akun 

 
Gambar 14. Form Login Pembeli 

Tampilan di atas merupakan tampilan form login bagi pembeli agar dapat masuk dengan akun 

ke situs website e-commerce. 

 
Gambar 15. Halaman Beranda Website 

Tampilan di atas merupakan tampilan dari halaman beranda website yang menampilkan aneka 

produk dan produk terlaris. Kemudian pada bagian footer terdapat map dari lokasi UMKM 

 
Gambar 16. Halaman Produk 
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Tampilan di atas merupakan tampilan dari halaman produk yang berisi daftar produk-produk 

yang dijual pada website. 

 

 
Gambar 17. Halaman Keranjang 

Tampilan di atas merupakan tampilan dari halaman keranjang dimana berisi daftar produk 

yang akan dibeli oleh pembeli. Pembeli dapat mengatur jumlah produk yang akan dibeli pada 

halaman keranjang sebelum melakukan checkout. 

 
Gambar 18. Halaman Checkout 

Tampilan di atas merupakan tampilan dari halaman checkout produk yang akan dipesan. 

Pembeli dapat mengatur alamat tujuan pengiriman dan dapat memilih jenis ekspedisi untuk 

mendapatkan biaya ongkos kirim produk dan kemudian mendapatkan total biaya yang harus 

dibayar. 

KESIMPULAN 
Kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan judul Pelatihan Digital Marketing Pada UKM 

Makmur Abadi/ Omah Kopi Tarik Tuntang di Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang telah 

dilaksanakan dengan baik dan sesuai denagn rencana dan target luaran, serta dapat memberikan 

bekal pengetahuan dan keterampilan kepada mitra sehingga mitra dapat menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapinya. Hasil yang dicapai dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 

adanya sebuah aplikasi promosi dan penjualan berbasis website pada UKM Makmur Abadi/ Omah 

Kopi Tarik Tuntang yang dapat digunakan untuk mempermudah pengguna dan pengelola dalam 

bertransaksi dan pengelolaan administrasi bagi pengguna. 

Bagi penulis selanjutnya, hasil pengabdian bisa digunakan sebagai bahan perbandingan dan 

referensi untuk pengabdiam dan sebagai bahan pertimbangan untuk lebih memperdalam pengabdian 

selanjutnya dengan menggunakan hasil penerapan aplikasi ke mitra pengabdian yang lain. Kegiatan 

Pengabdian Masyarakat dengan judul Pelatihan Digital Marketing Pada UKM Makmur Abadi/ 

Omah Kopi Tarik Tuntang di Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang Semarang telah 

dilaksanakan dengan baik dan sesuai denagn rencana dan target luaran, serta dapat memberikan 

bekal pengetahuan dan keterampilan kepada mitra sehingga mitra dapat menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapinya. 
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